BAB II

Relasi Punk Muslim dengan Kelompok Dominan

Gambar 2.1
Logo Punk Muslim

(Sumber: www.facebook.com/komunitas-punk-muslim)

2.1 Profil Punk Muslim

Punk Muslim berdiri pada tahun 2006 atau Ramadhan 1427 H. Penggagasnya
adalah Budi Khoironi, yang akrab dipanggil Buce. Buce merangkul anak-anak
punk dan mengajak mereka kembali ke Islam, agama yang sebagian besar dianut
oleh komunitas ini. Buce mengajak mereka untuk menjadi ahli ibadah, menjadi
insan yang lebih berguna bagi masyarakat, dan dapat memperbaiki taraf hidup
mereka, salah satu jalnnya adalah memberikan pendidikan agama kepada para

Punkers dan anak-anak jalanan.
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Gambar 2.2
Foto salah seorang informan penelitian tahun 2007 saat sedang belajar
mengumandangkan adzan

(Sumber: www.facebook.com/komunitas-punk-muslim)

Gambar 2.3
Foto salah satu informan penelitian tahun 2008 saat sedang belajar membaca
Al-Qur’an

(Sumber: www.facebook.com/komunitas-punk-muslim)

Keprihatinan dan kesukaan Buce terhadap musik dan kesenian sempat
dituangkannya dalam sanggar kesenian bernama Sanggar Warung Udik. Di
sanggar inilah, anak-anak jalanan berkumpul untuk latihan band sekaligus belajar

mengaji. Namun ternyata, kedekatan Buce dengan kelompok punk dan anak



jalanan tidak berlangsung lama karena Buce meninggal pada Mei 2007. Buce

meninggal karena kecelakaan lalu lintas di daerah Cipinang, Jakarta Timur.

Tahun 2008 hingga 2009 adalah hari berkabung bagi kelompok Punk
Muslim. Tidak mudah bagi mereka untuk kehilangan Buce. Lelaki berambut
gimbal itu telah menuntun sekitar belasan anak punk Jakarta mengenal Islam.
Sebelum meninggal, Buce telah menitipkan amanah untuk membimbing dan
mengasuh kelompok punk dan anak jalanan tersebut kepada Ahmad Zaki seorang
lulusan madrasah dan mantan pengurus Kerohanian Islam semasa sekolah.

Gambar 2.4
Ahmad Zaki, Pembina Punk Muslim Setelah Alm. Buce Meninggal Dunia

(sumber: www.facebook.com/komunitas-punk-muslim)

Zaki pun akhirnya mengemban amanah Buce untuk melanjutkan tongkat
estafet dakwah. Zaki berdakwah dengan bahasa yang mudah dimengerti dan tidak
terkesan menggurui, maka percakapan semisal lu-gue sudah tidak asing dalam
cara pengajaran dan dialog yang terjadi antara Zaki dan kelompok Punk Muslim,

selayaknya sahabat, bukan seperti murid dan guru.



Zaki pun membina mereka dari mulai mempelajari berbagai karakter setiap
anak-anak di komunitas tersebut. Mendengarkan keluh kesah mereka sebelum
beliau berdakwah tentang Islam. Para anggota Punk Muslim menjadikan Zaki

sebagai tempat pelarian mulai masalah pribadi sampai urusan keuangan.

Setelah kenyamanan sudah terjalin, Zaki melanjutkan usaha Buce dengan
menggelar pengajian rutin untuk anak-anak jalanan mulai 1428 H, seminggu dua
kali, yaitu malam Selasa untuk belajar membaca Alquran, dan malam Jumat untuk
kajian keislaman yang sifatnya diskusi dan berbagai ilmu tentang Islam. Hasilnya
meskipun jumlah peserta pengajian anak - anak jalanan tersebut berkurang dari
50 orang hingga menjadi 20 orang. Peserta pengajian itu berasal dari berbagai
profesi, usia, dan latar belakang pendidikan, seperti ada yang hanya tamat kelas 2
SD hingga S1, berusia 15 hingga 28 tahun, dan ada yang berprofesi sebagai
pedagang asongan, pengamen, pelukis, bahkan pemahat patung, ada yang laki-laki
dan ada pula perempuan. Jumlah yang sedikit itu tetap dioptimalkan Zaki untuk
tetap mengingatkan mereka agar menghindari hal-hal negatif dan menanamkan
nilai-nilai akhlak Islami. Salah satu upaya Zaki adalah dengan memanajemen

band ‘warisan’ Buce bernama Punk Muslim.
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Gambar 2.5

Penampilan Band Punk Muslim

(Sumber: www.facebook.com/komunitas-punk-muslim)

Dalam mengelola komunitas tersebut Zaki tidak sendiri, beliau dibantu oleh
Ustad Ismeidas Makfiansyah. Beliau tertarik dengan komunitas anak muda
jalanan yang ingin berhijrah. Untuk berdakwah di kelompok punk bukan
pekerjaan mudah bagi Ahmad Zaki dan Ismeidas Makfiansyah.

Gambar 2.6
Ustadz Ismeidas Maksfiansyah, Pembina Pengajian Punk Muslim

(Sumber: www.facebook.com/komunitas-punk-muslim)
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Pasalnya, setelah masuk lebih jauh, medan dakwah di komunitas ini sangat
sensitif. Selain pengajian rutin, Ustadz Ismeidas juga selalu membuat agenda
ramadhan untuk para anggota Punk Muslim, seperti pesantren ramadhan, serta
kegiatan sosial seperti berbagi sembako, berbagi takjil, dan santunan terhadap
anak yatim.

Gambar 2.7
Pengajian Punk Muslim

(sumber: www.facebook.com/komunitas-punk-muslim)

Gambar 2.8
Pengajian Punk Muslim

(sumber: www.facebook.com/komunitas-punk-muslim)
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Gambar 2.9
Punk Muslim Setelah Acara Pesantren Ramadhan

(sumber: www.facebook.com/komunitas-punk-muslim)

Zaki juga mengajak Punk Muslim untuk selalu aktif dalam kegiatan
dakwah dan kegiatan sosial. Seperti berbagi sembako, bersedekah seadanya,
menghibur anak yatim piatu di panti asuhan sampai demonstrasi yang bertema
islami.

Gambar 2.10
Aksi Solidaritas Punk Muslim untuk Rohingya

)HINC'\'A i e

(Sumber: www.facebook.com/komunitas-punk-muslim)
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Gambar 2.11

AKsi Solidaritas Punk Muslim untuk Palestina

......
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(Sumber: www.facebook.com/komunitas-punk-muslim)

2.2 Masyarakat Jl. Swadaya III Sebagai Kelompok Dominan

Seperti perkampungan rakyat pada umumnya, komunikasi yang terjalin antar
warga sangat baik, karena bertemu setiap hari dan jarak rumah yang saling
berdekatan. Hampir setiap malam, selesai beraktivitas, warga berkumpul di
warung kopi untuk sekedar bertegur sapa atau sambil bermain kartu hingga larut
malam. Tak jarang mereka mengeluarkan televisi dari rumah mereka untuk
menyaksikan pertandingan sepak bola bersama-sama. Tapi di siang hari warga
sibuk beraktivitas, hanya para ibu yang dirumah.

Gambar 2.12
Suasana Jl. Swadaya III
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Gambar 2.13
Suasana Jl. Swadaya 111

Saat berkumpul, Isu-isu yang dibicarakan adalah seputar kemasyarakatan,
politik, ekonomi bahkan hingga gosip para selebritis. Menurut Mahfudin ketua RT
05, “warga di sini sangat akrab, jadi jika ada isu-isu kecil yang tersebar, semuanya
mudah terhasut, terutama para ibu-ibu”. Pengajian dan arisan adalah suatu momen
yang sangat dinantikan oleh para ibu-ibu di Jl. Swadaya karena beberapa
penduduk menuturkan bahwa setelah pengajian dan arisan pasti ada sesi jual beli

dan gosip.

Menurut penjelasan Mahfudin, kebanyakan yang tinggal di JI. Swadaya III
adalah penduduk asli yang sejak lahir sudah menetap di sana. Pekerjaan warganya
kebanyakan sebagai pedagang, dan pegawai swasta, namun beberapa kepala
keluarga di sana membuka usaha di rumahnya, seperti membuka warung
sembako, berjualan bibit parfum, dan membuka rumah makan. Pendidikan warga

JI. Swadaya mayoritas hanya tamatan SMP.
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